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ABSTRACT

Eggplant (Solanum melongena L.) is a horticultural commodity with high demand in
Indonesia. Increasing eggplant production is necessary to meet market demand. Pests are
animals that can damage plants, affecting production levels. The aim of this study was to
determine the effect of different concentrations and intervals of papaya leaf extract
application on the growth and yield of eggplant. The study used a Randomized Block
Design (RBD) with two factorials: papaya leaf extract concentration (P) with five levels:
PO =0 g/l, P1 =40 g/l, P2 = 60 g/l, P3 =80 g/l, P4 = 100 g/1, and the interval of papaya
leaf extract application (W) with three levels: W1 = every 4 days, W2 = every 6 days, W3
= every 8 days. The parameters observed in this study included plant height, flowering age,
types of pests attacking, number of fruits per plant, and fruit weight per plant. The results
showed that the application of papaya leaf extract had a significant effect on plant height,
number of fruits per plant, and fruit weight per plant. The best treatment was the papaya
leaf extract concentration of P3 (80 g/l) with the interval of W1 (every 4 days).

Keywords: eggplant, papaya leaf extract, pests.
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RINGKASAN

Realya Alaika Fatwa Ranggita. 2025. Pengaruh Tingkat Konsentrasi dan
Interval Waktu Pemberian Ekstrak Daun Pepaya terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Tanaman Terung (Solanum melongena L.). Di bawah bimbingan Andree
Saylendra dan Imas Rohmawati.

Tanaman terung (Solanum melongena L.) merupakan komoditas hortikultura yang tinggi
peminat di Indonesia. Peningkatan produksi terung perlu dilakukan untuk memenuhi
permintaan pasar. Hama merupakan merupakan hewan yang dapat merusak tanaman
sehingga dapat mempengaruhi tingkat produksi tanaman. Pengendalian hama
menggunakan pestisida kimia mempunyai dampak negatif terhadap lingkungan. Sehingga
digunakan biopestisida organik sebagai pengganti pestisida kimia. Daun pepaya dapat
dimanfaatkan sebagai bahan untuk membuat pestisida nabati. Ekstrak daun pepaya dapat
membasmi hama serangga seperti kutu daun, kutu kebul, belalang, rayap, dan ulat bulu.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat konsentrasi dan
interval pemberian ekstrak daun pepaya terhadap pertumbuahan dan hasil tanaman terung.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitaian eksperimen yang dilaksanakan di Kp.
Pasir Gendok, Desa Bojongleles, Kecamatan Cibadak, Kababupaten Lebak, Banten pada
bulan Juni-Oktober 2024. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan dua faktorial yang diteliti yaitu: tingkat konsentrasi ekstrak daun pepaya (P) terdiri
dari 5 taraf perlakuan PO = 0 g/l, P1 =40 g/I, P2 = 60 g/l, P3 = 80 g/l, P4 = 100 g/, dan
faktor interval waktu pemberian ekstrak daun pepaya (W) terdiri dari 3 taraf perlakuan W1
= 4 hari sekali, W2 = 6 hari sekali, W3 = 8 hari sekali. Parameter yang diamati dalam
penelitian ini adalah tinggi tanaman, umut berbunga, jenis hama yang menyerang, jumlah
buah pertanaman, dan berat buah pertanaman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak daun pepaya berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman,
jumlah buah pertanaman, dan berat buah pertanaman. Pemberian ekstrak daun pepaya

terbaik pada konsentrasi P3 (80 g/l) dengan interval waktu W1 (4 hari sekali).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terung (Solanum melongena L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura
yang disukai oleh banyak orang, sehingga tanaman terung cukup populer di
berbagai negara. Terung berasal dari wilayah India, dan menyebar ke berbagai
negara di seluruh dunia. Terung merupakan salah satu tanaman yang dibudidayakan
secara luas dan digunakan dalam berbagai jenis masakan. Terung termasuk kedalam
komoditas sayur-sayuran yang dimanfaatkan bagian buahnya, yang dapat
dikonsumsi segar maupun olahan. Olahan terung yang populer di Indonesia
diantaranya terung goreng tepung, terung tumis, terung lado ijo, dan terung balado
(Saras, 2023).

Banyak kandungan gizi yang terkandung dalam terung, sehingga dapat
dikonsumsi untuk perbaikan gizi. Kandungan gizi dalam setiap 100 g buah terung
segar mengandung sekitar 24 kal dan mempunyai komposisi gizi antara lain 1,4 g
protein; 0,3 g lemak; 0,3 g mineral; 1,3 g serat; 4,0 g karbohidrat; 2 mg potasium;
15 g kalsium; 47 mg fosfor; 0,9 mg besi; 40 mg vitamin A; 0,04 mg vitamin B1; 5
mg vitamin C, serta 92,7 g air. Terung memiliki banyak manfaat bagi kesehatan,
diantaranya dapat menekan resiko penyakit jantung, mencegah penyakit diabetes,
menurunkan berat badan, melancarkan sistem pencernaan, menurunkan kadar
kolesterol darah, serta mengatur tekanan darah tinggi (Maghfoer, 2018).

Jenis terung dapat dibedakan berdasarkan bentuk dan warna kulit buahnya.
Berdasarkan warnanya, terung ada yang berwarna ungu, hijau, kuning, dan putih,
kemudian berdasarkan bentuknya terdapat terung yang berbentuk oval dan silinder.
Warna dan bentuk terung sesuai dengan jenis dan varietasnya. Di Indonesia terdapat
berbagai jenis terung, diantaranya terung hijau, terung ungu, terung putih, terung
telunjuk, terung belanda, terung apel, terung medan, terung craigi, terung jepang,
terung gelatik, terung bogor, dan terung kopek. Jenis terung yang paling populer

dan sering dijadikan bahan masakan adalah terung ungu (Anggraeni, 2023).



Terung cukup populer di Banten, hal tersebut dibuktikan oleh angka produksi
terung yang tinggi. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Banten
tahun 2022 diketahui bahwa produksi terung di Banten pada tahun 2022 mencapai
54.584,83 kuintal. Angka produksi tanaman terung pada tahun 2022 cukup tinggi,
namun ternyata produksi terung di Banten mengalami penurunan. Diketahui pada
tahun 2020 produksi terung mencapai 70.211,20 kuintal sedangkan pada tahun 2021
produksi terung hanya mencapai 53.866,03 kuintal. Pada tahun 2022 produksi
terung meningkat sedikit dan tidak dapat mencapai produksi pada tahun 2020, yakni
hanya mencapai 54.584,83 kuintal (Badan Pusat Statistik Provinsi Banten, 2022).

Penurunan produksi merupakan masalah yang harus dihadapi oleh petani,
mengingat banyaknya permintaan pasar terhadap terung yang cukup tinggi. Tingkat
produksi tanaman dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal berasal dari benih atau tanaman itu sendiri seperti genetik dan hormon,
sedangkan faktor eksternal berasal dari luar tanaman (Ningsih, 2019). Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) merupakan salah satu komponen dari segi faktor
eksternal yang dapat mempengaruhi tingkat produksi tanaman. Penggunaan istilah
OPT merupakan sebutan untuk suatu organisme yang dapat merusak, mengganggu,
dan menyebabkan kematian tanaman. Suatu organisme dapat menjadi OPT
disebabkan oleh kombinasi antara sifat-sifat yang diwariskan (genetik) dengan
sifat-sifat yang berkembang karena faktor lingkungan. Berdasarkan jenis
serangannya OPT dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu hama, penyakit, dan gulma
(Andayanie et al., 2019).

Hama adalah hewan yang dapat merusak tanaman secara langsung. Hama
dibagi menjadi beberapa jenis, diantaranya insekta (serangga), moluska (bekicot
dan keong), rodenta (tikus), mamalia (babi), nematoda, dan lain-lain. Serangan
hama dapat memberikan kerugian yang besar apabila terjadi secara masif, selain itu
hama juga dapat menjadi vektor suatu penyakit. Kerugian yang disebabkan oleh
hama menjadi salah satu penyebab penurunan produksi, sehingga perlu dilakukan
upaya pengendalian hama. Pengendalian hama merupakan salah satu cara yang
dilakukan dalam upaya perlindungan tanaman. Perlindungan tanaman bertujuan
untuk mencegah, menghindari, serta melindungi tanaman dari suatu gangguan,

kerusakan, kematian, bahkan penurunan hasil yang dapat menimbulkan kerugian



secara ekonomi. Perlindungan tanaman juga dapat mengurangi dampak masalah-
masalah lain yang ditimbulkan oleh hama seperti masalah ekologi, sosial, dan
ekonomi (Raharjo, 2021). Hama yang merusak tanaman terung memiliki jenis yang
berbeda. Berdasarkan hasil penelitian Apriliyanto dan Bondan (2019) diketahui
bahwa terdapat beberapa hama yang menyerang pada tanaman terung dengan jenis
yang berbeda. Terdapat serangan hama belalang (Orthroptera: Acrididae), ulat
pemakan daun (Lepidoptera: Pyralidae), kumbang lembing Epilachna sp.
(Wiedemann) (Coleoptera: Coccinellidae), wereng daun Amrasca sp. Distant
(Hemiptera: Cicadellidae), dan kutu daun Aphis sp. (Hemiptera: Aphididae) pada
jenis terung ungu, terung putih, terung hijau, dan terung putih beralur hijau.
Pengendalian hama pada tanaman terung dapat dilakukan dengan banyak cara,
salah satunya dengan penggunaan pestisida. Pengendalian hama menggunakan
pestisida kimia mempunyai dampak negatif terhadap lingkungan. Cara yang dapat
dilakukan untuk mengurangi kerusakan lingkungan adalah dengan menggunakan
biopestisida organik sebagai pengganti pestisida kimia. Biopestisida organik
merupakan pengendalian yang memanfaatkan bahan-bahan dari alam termasuk
musuh alami hama, sehingga aman terhadap lingkungan serta produk pertanian
aman dikonsumsi oleh konsumen. Daun pepaya dapat dimanfaatkan sebagai bahan
untuk membuat pestisida organik. Daun yang digunakan yakni daun tua yang masih
berwarna hijau. Hal tersebut dikarenakan daun pepaya tua mengandung kelompok
papain yang dapat masuk kedalam hama serangga sebagai racun kontak. Ekstrak
daun pepaya dapat digunakan sebagai biopestisida organik yang efektif dalam
pengendalian hama serangga seperti kutu daun, kutu kebul, belalang, rayap, dan
ulat bulu (Kusumawati dan Istigomah, 2022). Hasil penelitian Salbiah dan Nur
(2021) menyatakan bahwa aplikasi ekstrak daun pepaya pada konsentrasi 80 g/l
merupakan konsentrasi yang terbaik dan efektif dalam pengendalian imago kutu
kebul dengan mortalitas total sebesar 80,50% dengan waktu awal kematian selama
2,50 jam setelah aplikasi dan lethal time 50 selama 10,00 jam setelah aplikasi. Hasil
penelitian Mutmaini (2018) menunjukan bahwa penyemprotan ekstrak daun pepaya
dengan interval waktu penyemprotan 4 hari sekali efektif dalam pengendalian hama

pada tanaman cabai rawit.



Daun pepaya berpengaruh dalam pertumbuhan tanaman terung seperti
pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun. Pemberian ekstrak daun pepaya
berpengaruh pada pertumbuhan tinggi tanaman terung. Pemberian ekstrak daun
pepaya sebagai biopestisida organik memiliki kandungan kimia, seperti enzim
papain, alkaloid, pseudocarpaine, flavonoid, saponin, tannins, glikosida, karposid,
dan saponin. Papain merupakan salah satu enzim yang paling banyak terkandung
pada daun pepaya. Pemberian ekstrak daun pepaya berpengaruh pada jumlah daun.
Hal tersebut disebabkan karena daun pepaya dapat menurunkan jumlah daun yang
terserang hama, sehingga pertumbuhan jumlah daun terung meningkat. Pemberian
ekstrak daun memiliki kandungan seperti larutan metabolit sekunder yang dapat
menghambat perkembangan hama serta dapat menyebabkan kematian hama
(Andriani ef al., 2020).

Daun pepaya juga dapat dimanfaatkan sebagai Pupuk Organik Cair (POC)
yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman terung. Manfaat pupuk
organik cair yang terbuat dari daun pepaya adalah dapat menyuburkan tanah dan
mempercepat proses pertumbuhan tanaman. POC daun pepaya mengandung unsur
hara makro dan mikro, mengandung mikroorganisme yang berpotensi sebagai
bahan organik, serta berpotensi sebagai agen pengendali hama dan penyakit. Selain
itu POC daun pepaya aman bagi lingkungan karena residu yang dihasilkan lebih
mudah terurai dalam tanah (Astuti ef al., 2022). Berdasarkan hasil penelitian Ade
et al., 2023) diketahui bahwa POC daun pepaya dapat berpengaruh terhadap
parameter tinggi tanaman. Hal tersebut karena POC daun pepaya mengandung
banyak unsur hara seperti nitrogen (N) 0,16%, fosfor (P) 21,79 ppm, kalium (K)
0,36 me100g-1. Kandungan unsur hara tersebut mampu menyuburkan tanah dan
meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh tingkat
konsentrasi dan interval waktu pemberian ekstrak daun pepaya terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman terung (Solanum melongena L.) untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi dan interval pemberian ekstrak daun pepaya terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman terung.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:

1.

Berapa tingkat konsentrasi ekstrak daun pepaya terbaik yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung?
Berapa interval waktu pemberian ekstrak daun pepaya terbaik yang

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung?

3. Apakah terdapat interaksi antara tingkat konsentrasi dengan interval waktu
pemberian ekstrak daun pepaya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
terung?

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat konsentrasi dan

interval pemberian ekstrak daun pepaya terhadap pertumbuahan dan hasil tanaman

terung.

1.4 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini, yaitu:

1.

Aplikasi ekstrak daun pepaya dengan tingkat konsentrasi 80 g/l merupakan
konsentrasi yang terbaik dan efektif terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman terung.

Aplikasi ekstrak daun pepaya dengan interval waktu penyemprotan 4 hari
sekali efektif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung.

Terdapat interaksi antara tingkat konsentrasi dengan interval waktu
pemberian ekstrak daun pepaya terhadap pertumbuhan dan hasil pada

pertumbuhan dan hasil tanaman terung.
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